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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan di bab 4 sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat terbentuk dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap restatement. Hal ini 

dikarenakan keberadaan dewan komisaris independen yang ada di dalam 

keanggotaan dewan komisaris hanya diperuntukkan untuk memenuhi 

regulasi dari pemerintah Indonesia, selain itu berdasarkan data penelitian, 

restatement yang terjadi mayoritas disebabkan karena adanya penerapan 

kebijakan akuntansi yang baru, sehingga dewan komisaris tidak mampu 

mempengaruhi perusahaan untuk mencegah terjadinya restatement.  

Berdasarkan hasil yang ada maka dapat disimpulkan bahwa banyak 

sedikitnya jumlah dewan komisaris independen tidak mampu mencegah 

perusahaan melakukan restatement.  

2. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

komite audit tidak berpengaruh terhadap restatement. Hal ini dikarenakan 

tidak adanya dasar yang jelas bagaimana standar dari seseorang dapat 

dikatakan sebagai seorang ahli keuangan atau akuntansi, selain itu data 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas restatement yang terjadi 

disebabkan karena adanya penerapan kebijakan akuntansi baru yang harus 

diterapkan oleh perusahaan dan tidak dapat dihindari. Berdasarkan hasil 

yang ada maka dapat disimpulkan bahwa banyak sedikitnya anggota komite 

audit yang memiliki latar belakang sebagai ahli keuangan atau akuntansi 

tidak dapat membantu perusahaan untuk mencegah terjadinya restatement. 

3. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap terhadap restatement. 

Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan faktor 
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yang mempenngaruhi restatement yang dilakukan oleh perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian dikarenakan adanya penerapan kebijakan 

akuntansi yang baru, sehingga hal ini tidak dapat dihindari oleh perusahaan 

dan keberadaan manajemen sebagai pemilik saham juga tidak mampu 

mempengaruhi keharusan perusahaan untuk melakukan restatement. 

Berdasarkan hasil analisa yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 

meskipun pihak manajemen perusahaan memiliki saham di dalam 

perusahaan tersebut, hal tersebut tidak dapat menyatukan kepentingan antara 

pihak prinsipal dan manajemen untuk meningkatkan proses pengawasan di 

dalam perusahaan untuk dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

restatement. 

4. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap restatement. Hal ini 

dikarenakan berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa sebagian besar 

perusahaan yang melakukan restatement dilatar belakangi adanya penerapan 

kebijakan akuntansi yang baru sehingga mengharuskan perusahaan untuk 

melakukan restatement, dan keberadaan investor institusional sendiri tidak 

mampu membantu perusahaan dalam mencegah terjadinya restatement. 

Berdasarkan hasil analisa yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa ini 

menunjukkan bahwa keberadaan investor institusional tidak mempengaruhi 

kemungkinan terjadinya restatement.  

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini sendiri memiliki beberapa keterbatasan yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil 

yang lebih baik, keterbatasan – keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang bergerak di sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi (Nagelkerke R square) 

sebesar 0,068 yang menandakan bahwa variabel independen penelitian 
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hanya memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen 

penelitian sebesar 6,8%.  

 

5.3. Saran 

Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian, kesimpulan, dan 

keterbatasan yang ada di dalam penelitian ini maka berikut ini adalah saran – 

saran yang dapat diberikan untuk dapat diterapkan di penelitian selanjutnya : 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan tidak 

hanya menggunakan sektor manufaktur sebagai populasi penelitian, namun 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan keseluruhan sektor yang ada di 

Bursa Efek Indonesia sebagai populasi penelitian seperti penelitian dari 

Siregar dan Rahayu (2018), Butar (2018)   ,  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pengukuran variabel 

lain seperti ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, independensi 

komite audit, frekuensi rapat komite audit, proporsi large shareholders,  dan 

sebagainya yang berkaitan dengan dewan komisaris, komite audit, dan 

konsentrasi kepemilikan saham perusahaan.  
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